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ABSTRAK 
 
 
 

Apriadi (2014): “Hubungan Minat dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Diklat Las Listrik Jurusan Teknik Sepeda Motor Kelas X SMK 
Negteri 1 Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir Selatan. Padang: 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar siswa. 
Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan hubungan antara minat belajar 
dengan prestasi belajar siswa pada bidang studi Las Listrik Jurusan Teknik 
Sepeda Motor Kelas X SMK Negeri 1 Tarusan Pesisir Selatan. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana penelitian ini 
bertujuan mendiskripsikan dan memecahkan masalah yang akan diteliti 
dengancara mengumpulkan data, menggambarkan serta menginterprestasikan data 
berdasarkan fakta yang ada. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
siswa pada bidang studi Las Listrik Jurusan Teknik Sepeda Motor Kelas X SMK 
Negeri 1 Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir Selatan dan sampel penelitian ini 
sama dengan populasi sebanyak 59 orang siswa. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan menggunakan angket. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan uji korelasi sederhana. 

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis didapat bahwa hipotesis yang 
diuji dalam penelitian ini diterima dan  dapat dijabarkan bahwa minat belajar 
memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar sebesar 13,6%. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa semakin baik Minat belajar maka prestasi belajar yang 
diperoleh akan semakin baik, begitu juga sebaliknya jika semakin rendah minat 
belajar maka prestasi belajar juga akan rendah. Dengan nilai korelasi (r) sebesar 
0,568. Dengan demikian nilai thitung didapat sebesar 3,31. Sedangkan untuk nilai 
ttabel didapat sebesar 2,002. Oleh karena nilai thitung > ttabel (3,31 > 2,002) 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Maka secara signifikan antara minat belajar 
dengan prestasi belajar mempunyai hubungan. 

 

Kata Kunci : Minat Belajar, Prestasi Belajar, Las Listrik, dan Teknik Sepeda 
Motor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu usaha atau kegiatan yang dilakukan 

secara sengaja, teratur dan terencana dengan tujuan untuk mengubah dan 

mengembangkan perilaku sesuai dengan yang diinginkan. Sekolah sebagai 

salah satu tempat belajar siswa dan proses belajar mengajar merupakan 

lembaga formal yang diperuntukkan kepada siswa dalam rangka untuk 

mencapai tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa dapat belajar 

berbagai hal yang belum pernah mereka ketahui. 

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang saat ini sedang 

giat melaksanakan pembangunan di berbagai sektor termasuk di sektor 

pendidikan. Lembaga pendidikan sangat diperlukan dalam hal ini sebagai 

sarana untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan bagi individu yang akan 

mengelola pembangunan yang terus berkembang. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga pendidikan yang lulusannya 

diproyeksikan bisa langsung diserap oleh dunia kerja atau dunia industri yang 

sesuai dengan bidang keahliannya masing masing.  

Hal yang sangat dominan akan keberhasilan suatu pendidikan, 

khususnya SMK adalah minat belajar terhadap sekolah kejuruan itu sendiri. 

Minat belajar yang timbul dari diri siswa sendiri akan menimbulkan kemauan 

tanpa paksaan untuk memperjuangkan sesuatu yang diminatinya.  
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Minat belajar yang rendah mempengaruhi kemampuan anak didik 

dan secara tidak langsung berakibat pada rendahnya daya saing mereka dalam 

pedidikan Internasional.  Sekolah diharapkan akan dapat menghasilkan orang-

orang yang terampil dan bermoral. Untuk itu siswa sebagai anggota 

masyarakat sekolah harus dapat meningkatkan prestasi belajarnya dengan 

menanamkan minat belajar sejak dini. 

Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah melalui bidang 

pendidikan menggalakkan usaha untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang berpendidikan, beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan, kemampuan dan niat. Salah satu indikator untuk menilai 

keberhasilan kegiatan dibidang pendidikan adalah meningkatnya mutu 

hasil belajar baik yang formal maupun non formal. 

Minat belajar dan prestasi siswa sangat berpengaruh dalam 

menentukan hasil belajar siswa, di mana siswa terkadang merasa kesulitan 

menimbulkan minat belajarnya. Siswa kurang mengetahui bagaimana cara 

menimbulkan minat belajar yang baik yang harus dilakukan, bahkan terkadang 

kerja sama yang diharapkan dari guru untuk memotifasi atau menimbulkan 

minat belajar siswa kurang berhasil dilakukan. 

Permasalahan yang terjadi di SMK Negeri 1 Kecamatan Koto XI 

Tarusan berdasarkan hasil survei, dan pengamatan selama melaksanakan 

observasi adalah rendahnya prestasi belajar siswa yang disebabkan karena 

kurang minat belajar siswa. Selain siswa juga terbiasa menerima pelajaran 

saja dari guru, maka terbukti siswa terbiasa menerima pelajaran tanpa 
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menguasai konsep dari materi tersebut dengan baik. Rendahnya minat dan 

prestasi belajar siswa yang didapat oleh siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor, 

terlihat pada nilai ujian semester I pada bidang study las listrik pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Distribusi Rentang Nilai Ujian Semester I Kelas Pada 
Bidang Study Las Listrik Jurusan Teknik Sepeda Motor  
di SMK Negeri 1 Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir 
Selatan Tahun pelajaran 2013/2014 

 

 No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 

1. 81- 100 13 Orang 45 % 

2. 71 – 80 16 Orang 55 % 

3. 56 – 70 13 Orang 43 % 

4. 41 – 55 17 Orang 57 % 

     Sumber: SMK Negeri 1 Tarusan  

Alat untuk melihat prestasi belajar siswa di sekolah adalah dengan 

melihat laporan prestasi belajar siswa berupa nilai semester. Untuk 

meningkatkan prestasi siswa tersebut dituntut minat belajar yang tinggi, 

sehingga prestasi belajar siswa yang diperoleh merupakan hasil dari apa yang 

diharapkan. 

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, baik yang berasal dari faktor dalam diri  maupun dari luar diri. Faktor 

yang berasal dari dalam diri yaitu berasal dari diri siswa yang bersangkutan 

antara lain minat belajar, sikap, cara belajar, keadaan fisik dan kecerdasan. 

Sedangkan faktor luar diri, bersumber dari lingkungan di luar diri siswa 
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berupa keadaan lingkungan sekitar, keluarga dan instrumen pendidikan serta 

kurikulum, tenaga pengajar, sarana dan prasarana. Jadi prestasi belajar yang 

rendah tidak mutlak disebabkan karena siswa bodoh tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh cara belajar yang tidak serius dan kurangnya disiplin belajar. 

Permasalahan ini seringkali dikaitkan dengan adanya kecenderungan 

minat belajar siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru masih 

kurang. Siswa kebanyakan bermalas-malasan dalam melaksanankan proses 

belajar, sehingga merosotnya minat dan prestasi belajar yang dicapai. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

di SMK Negeri 1 Tarusan dengan judul “ Hubungan Minat dengan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Bidang Study Las Listrik Jurusan Teknik Sepeda 

Motor Kelas X SMK Negeri 1 Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir 

Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Minat belajar siswa  masih kurang. 

2. Fakta rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa.  

3. Cara belajar siswa kurang serius dan kurangnya disiplin belajar. 
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C. Batasan Masalah 

Agar mencapai sasaran yang diharapkan dan tidak menyimpang dari 

ruang lingkup penelitian, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah: melihat Hubungan Minat dengan Prestasi Belajar Siswa Pada 

Bidang Study Las Listrik Jurusan Teknik Sepeda Motor Kelas X SMK 

Negeri 1 Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir Selatan. 

D. Perumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah terdapat hubungan antara minat dengan prestasi belajar siswa pada 

Bidang Study Las Listrik jurusan Teknik  Sepeda Motor Kelas X SMK Negeri 1 

Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir Selatan. 

b. Seberapa besar hubungan minat terhadap  prestasi belajar siswa pada Bidang 

Study Las Listrik jurusan Teknik Sepeda Motor Kelas X SMK Negeri 1 

Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir Selatan. 

E. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui: 

1. Seberapa besar hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa 

pada Bidang Study Las Listrik jurusan Teknik Sepeda Motor Kelas X SMK 

Negeri 1 Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir Selatan.  

2. Untuk mengetahui informasi dari hasil penelitian akan dijadikan pedoman 

kebijakan belajar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peningkatan mutu 

pendidikan secara rinci manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sebagai  bahan tambahan tentang keadaan minat  belajar siswa. 

2. Sebagai bahan masukan bagi para guru dalam membimbing siswa dalam 

peningkatan prestasinya. 

3. Sebagai bahan masukan bahwa minat belajar sangat berpengaruh  dalam 

meningkatkan prestasi belajar. 

4. Sebagai referensi bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya 

dengan variabel yang berbeda. 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Kerangka Teoritis 

1. Prestasi Belajar 

Seorang yang belajar tentu ia mengharapkan adanya suatu 

perubahan dalam dirinya. Jadi, dalam raport ini akan dicantumkan angka-

angka atau nilai-nilai yang diperolehnya. Nawawi (1996:32) menyatakan 

bahwa: “prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk 

nilai yang diperoleh dari hasil test mengenai sejumlah materi pelajaran 

tertentu”. 

Slameto (2003:6) mengatakan, Secara umum faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses atau kegiatan belajar dan hasil atau prestasi belajar 

dapat digolongkan menjadi dua yaitu factor interen dan eksteren. 

a. Faktor individu yang belajar (faktor interen)  

Siswa sebagai pelajar merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. Berhasil tidaknya proses belajar 

bagi diri siswa akan tampak pada perubahan yang terjadi pada diri 

siswa.Diantara faktor-faktor yang perlu diperhatikan dari segi siswa ini 

adalah: 

1) Faktor Fisiologis / Jasmaniyah yang bersifat pembawaan 
maupun bukan pembawaan seperti : penglihatan, bentuk 
tubuh, kondisi fisik, kematangan fisik dan sejenisnya. 

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat pembawaan atau bukan 
pembawaan seperti : taraf intelegensi, kemampuan belajar, 
bakat, unsur kepribadian tertentu seperti : sikap, kebiasaan, 
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minat, motivasi, emosi, rasa aman, penyesuaian diri, 
perhatian, kematangan psikologis dan sejenisnya. 

  

b. Faktor Lingkungan di luar Individu yang Belajar (Faktor Eksteren) 

Faktor eksternal ini sering pula menjadi salah satu sumber / 

faktor yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar, karena dalam 

proses belajar mengajar siswa selalu terkait dengan faktor eksternal ini. 

Termasuk faktor ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Faktor Tujuan, setiap kegiatan manusia menpunyai tujuan 
tertentu, demikian pula halnya dengan proses belajar yang 
merupakan salah satu bentuk kegiatan manusia dalam 
lingkungannya, sudah barang tentu mempunyai tujuan 
tertentu pula. Semakin jelas tujuan yang akan dicapai dalam 
belajar, semakin jelas dan positiflah kegiatan-kegiatan yang 
akan dilakukan siswa.  

2) guru, guru sebagai perantara dalam usaha memperoleh 
perubahan tingkah laku siswa. Oleh sebab itu faktor guru 
merupakan faktor penting dalam proses belajar mengajar dan 
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

3) Faktor Lingkungan fisik dan Luar. Fasilitas fisik tempat 
belajar berlangsung, akan mempengaruhi hasil belajar yang 
dicapai siswa. Keadaan fisik sekolah yang baik akan lebih 
memungkinkan siswa belajar dengan tenang, teratur dan 
lancar, demikian pula sebaliknya.  

4) Faktor-faktor Sosial di Sekolah, yang meliputi : sistem sosial 
yang ada di sekolah, status sosial siswa dan interaksi antara 
guru dan siswa baik dalam proses belajar mengajar maupun 
di luar proses belajar mengajar. 

 
2. Minat Belajar 

Minat merupakan kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik 

pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek. Menurut Witherington 

yang dikutip Suharsimi (2000:70) “minat adalah kesadaran seseorang 

terhadap suatu objek, suatu masalah atau situasi yang mengandung kaitan 

dengan dirinya.”. Batasan ini lebih memperjelas pengertian minat tersebut 
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dalam kaitannya dengan perhatian seseorang. Perhatian adalah pemilihan 

suatu perangsang dari sekian banyak perangsang yang dapat menimpa 

mekanisme penerimaan seseorang.  

Masalah atau situasi tertentu adalah perangsang yang datang pada 

mekanisme penerima seseorang, karena pada suatu waktu tertentu hanya 

satu perangsang yang dapat disadari. Dari sekian banyak perangsang 

tersebut harus dipilih salah satu. Perangsang ini dipilih karena disadari 

bahwa ia mempunyai sangkut paut dengan seseorang itu. Kesadaran yang 

menyebabkan timbulnya perhatian itulah yang disebut minat. 

Berdasarkan pengertian dimuka maka unsur minat adalah 

perhatian, rasa senang, harapan dan pengalaman.  

1) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 

Faktor-faktor yang menimbulkan minat dapat digolongkan 

sebagai berikut: 

1) Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa 

kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 

2) Faktor motif sosial. Timbulnya minat dalam diri seseorang 

dapat didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk 

mendapatkan pengakuan, perhargaan dari lingkungan dimana 

ia berada 

3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas 

seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan 

atau objek tertentu  
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga 

faktor yang dapat menimbulkan minat yaitu dorongan dari diri individu, 

dorongan sosial dan dorongan emosional. Timbulnya minat pada diri 

individu berasal dari individu itu sendiri, selanjutnya individu mengadakan 

interaksi dengan lingkungannya yang menimbulkan dorongan sosial dan 

dorongan emosional. 

 
2) Proses Timbulnya Minat 

Charles yang dikutip oleh Slameto (2003:72) menjelaskan 

bahwa pada awalnya sebelum terlibat di dalam suatu aktivitas, siswa 

mempunyai perhatian terhadap adanya perhatian untuk terlibat di dalam 

aktivitas. Minat kemudian mulai memberikan daya tarik yang ada atau 

ada pengalaman yang menyenangkan dengan hal-hal tersebut.  

Secara skematis proses terbentuknya minat dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Proses terbentuknya minat 

 
Belajar adalah kegiatan yang terproses dan merupakan suatu unsur 

yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan ini berarti berhasil/gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu 

amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia 

Minat Keterlibatan Perhatian 
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berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 

Oleh karena itu pemahaman tentang arti belajar itu mutlak kita ketahui. 

Slameto (2003:2) mengatakan “Belajar adalah suatu proses usaha 

yaitu dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. Oemar (2007:36) mengemukakan 

bahwa belajar adalah modifikasi atau memperkuat tingkah laku melalui 

pengalaman dan latihan.  

Belajar mempunyai ruang lingkup yang luas, dalam penelitian ini 

pengertian belajar yang dimaksud adalah segenap rangkaian kegiatan yang 

dilakukan siswa yang bertujuan untuk mencapai yang diinginkannya. 

Suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan 

dalam diri orang belajar, sesuai dengan tujuan belajar. Setiap orang yang 

belajar pasti menginginkan memperoleh hasil yang baik. Untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik dalam belajar perlu di ketahui 

pedoman-pedoman umum dalam belajar, yang tidak hanya untuk dipahami 

lebih dari itu harus diterapkan selama masa belajar di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses psikis yang berlangsung dalam interaksi antara subjek 

dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengatahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap dan kebiasaan yang bersifat 

relative konstan/tetap baik melalui pengalaman, latihan maupun praktek. 

Perubahan itu adalah sesuatu yang baru atau hanya penyempurnaan 
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terhadap hal-hal yang sudah dipelajari yang segera nampak dalam perilaku 

nyata atau yang masih tersembunyi.  

Minat merupakan kecenderungan yang agak menetap pada diri 

individu, tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui proses. Seseorang 

mempunyai minat dari pembawaanya, minat tersebut akan menetap dan 

berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari 

lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh 

dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan 

maupun belajar. 

Faktor yang dapat menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah 

dorongan dari dalam individu, dorongan motif sosial dan dorongan 

emosional. Timbulnya minat untuk belajar pada individu berasal dari 

dalam diri individu, kemudian individu mengadakan interaksi dengan 

lingkungan yang menimbulkan dorongan sosial dan dorongan emosional 

Frandsen yang dikutip oleh Sardiman (2001:46) menyatakan bahwa 

hal-hal yang dapat mendorong atau menimbulkan minat belajar adalah 

sebagai berikut: 

1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang labih 
luas. 

2. Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan keinginan 
untuk maju. 

3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, 
guru dan teman-temannya. 

4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 
dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi maupun dengan 
kompetensi. 

5. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 
pelajaran. 

6. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki 

rasa senang, dorongan melakukan aktivitas terhadap kegiatan belajar yang 

dilakukan melalui latihan-latihan ataupun pengalaman. Dengan demikian, 

maka kegiatan belajar akan dilakukan dengan penuh kesadaran, dilakukan 

dengan senang dan mempunyai dorongan untuk memperoleh hasil belajar 

yang optimal. 

 
3. Hubungan antara Minat Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa 

Minat sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di 

sekolah. Jika seorang siswa kurang berminat untuk mempelajari sesuatu 

tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam 

mempelajari hal tersebut, sebaliknya kalau seorang mempelajari sesuatu 

dengan penuh minat, maka dapat diharapkan bahwa hasilnya akan lebih 

baik. Persoalan yang biasa timbul ialah bagaimana mengusahakan agar hal 

yang disajikan sebagai pengalaman belajar itu menarik para siswa, atau 

bagaimana caranya mengetahui agar para siswa itu mengetahui hal-hal 

yang memang menarik minat mereka. Minat dapat mempengaruhi 

persoalan mengenai pemilihan jurusan/pilihan program bidang studi pada 

lembaga-lembaga pendidikan formal. Sebaliknya pilihan program terhadap 

bidang studi itu dipilih yang sesuai dengan minat para siswa, karena 

dengan demikian dapat diharapkan hasil dan prestasi belajar yang lebih 

baik. 
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4. Las listrik  

Pengelasan merupakan penyambungan dua potong logam dengan 

pemanasan sampai keadaan plastis atau cair, dengan atau tanpa tekanan. 

Las busur listrik elektroda terbungkus (SMAW) ialah salah satu jenis 

proses las busur listrik yang menggunakan busur listrik sebagai sumber 

panas. Panas yang timbul pada busur listrik yang terjadi antara elektroda 

dengan benda kerja, mencairkan ujung elektroda (kawat) las dan benda 

kerja setempat, kemudian membentuk paduan, membeku menjadi lasan 

(weld metal). 

Bungkus (coating) elektrode yang berfungsi sebagai fluks akan 

terbakar pada waktu proses berlangsung, dan gas yang terjadi akan 

melindungi proses terhadap pangaruh udara luar. Cairan pembungkus akan 

terapung dan membeku pada permukaan las yang disebut terak (slag), 

yang kemudian dapat dibersihkan dengan mudah. 

a. Pelaksanaan Pengelasan  

Penyalaan busur listrik pada pengelasan dapat dilakukan dengan 

melakukan hubungan singkat ujung elektroda dengan logam induk, 

kemudian memisahkannya lagi sampai jarak tertentu sebagai panjang 

busur. Dimana panjang busur normal yaitu antara 1.6 – 3.2 mm. 

Pemadaman busur listrik dilakukan dengan menjauhkan 

elektroda dari bahan induk. Untuk menghasilkan penyambungan manik 

las yang baik dapat dilakukan sebagai berikut : 
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Sebelum elektroda dijauhkan dari logam induk sebaiknya 

panjang busur listrik dikurangi lebih dahulu, baru kemudian elektroda 

dijauhkan dalam posisi lebih dimiringkan secukupnya. 

b. Pergerakan Elektroda Pengelasan. 

Ada berbagai cara didalam menggerakkan (mengayunkan) 

elektroda las yaitu : 

1) Elektroda digerakkan dengan melakukan maju dan mundur, metode 

ini salah satu bentuk metode weaving.  

2) Bentuk weaving lainnya yaitu dengan melakukan gerakan seperti 

setengah bulan.  

3) Gerakan elektroda yang menyerupai bentuk angka 8.  

4) Elektrode dengan melakukan gerakan memutar.  

5) Gerakan elektroda dengan membentuk hesitation.  

 

c. Teknik Pengelasan untuk Sambungan Groove 

1) Posisi datar (1G)  

Disarankan menggunakan metode zig-zag dan spiral. Untuk 

jenis sambungan ini dapat dilakukan penetrasi pada kedua sisi, tetapi 

dapat juga dilakukan penetrasi pada satu sisi saja. Type posisi datar 

(1G) didalam pelaksanaannya sangat mudah. Dapat diapplikasikan 

pada material pipa dengan jalan pipa diputar. 

2) Posisi horizontal (2G)  

Pengelasan pipa 2G adalah pengelasan posisi horizontal, 

yaitu pipa pada posisi tegak dan pengelasan dilakukan secara 
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horizontal mengelilingi pipa. Kesukaran pengelasan posisi horizontal 

adalah karena beratnya sendiri maka cairan las akan selalu kebawah. 

Panjang gerakan elektroda antara 1-2 kali diameter elektroda. Bila 

terlalu panjang dapat mengakibatkan kurang baiknya mutu las. 

Panjang busur diusahakan sependek mungkin yaitu ½ kali diameter 

elektroda las. Untuk pengelasan pengisian dilakukan dengan gerakan 

melingkar dan diusahakan dapat membakar dengan baik pada kedua 

sisi kampuh agar tidak terjadi cacat. Gerakan seperti ini diulangi 

untuk pengisian berikutnya. 

3) Posisi vertikal (3G)  

Pengelasan posisi 3G dilakukan pada material pelat. Posisi 

3G ini dilaksanakan pada pelat dan elektroda vertikal. Kesukaran 

pengelasan ini hampir sama dengan posisi 2G akibat gaya gravitasi 

dari cairan elektroda las.  

4) Posisi Horisontal Pipa (5G) 

Pengelasan pipa pada posisi 5G dapat dibedakan menjadi 

pengelasan naik dan pengelasan turun. 

a) Pengelasan naik  

Biasanya dilakukan pada pipa yang mempunyai dinding 

tebal karena membutuhkan panas yang tinggi.  
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b) Pengelasan turun 

Biasanya dilakukan pada pipa yang tipis dan pipa saluran 

minyak serta gas bumi. Alasan penggunaan las turun lebih 

menguntungkan dikarenakan lebih cepat dan lebih ekonomis.  

5. Penelitian Yang Relevan 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin (2009) dengan judul 

“Hubungan minat belajar dengan prestasi  belajar dalam bidang studi 

las busur metal manual siswa kelas 1 jurusan teknik las SMK Negeri 2 

Meulaboh”. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa tingkat 

kecendrungan minat belajar adalah kurang (68,50%), (2) tingkat 

kecendrungan  prestasi belajar bidang studi teknik las busur metal 

manual adalah cukup (74,17%).  

b. Penelitian yang dilakukan oleh Musriderwan (2007) dengan judul 

“Hubungan Persepsi Siswa Tentang Proses Belajar Mengajar Dengan 

Hasil Belajar Pada Mata Diklat Teori Kerja Bubut Jurusan Teknik 

Mesin Industri di SMK Negeri 1 Pariaman”. Penelitian ini melihat 

terdapatnya  hubungan yang signifikan antara proses belajar mengajar 

dengan hasil belajar mata diklat kerja bubut siswa kelas X dan XI di 

SMK Negeri 1 Pariaman. Dengan kategori interpretasi koefisien 

korelasi kuat. 
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6. Kerangka Konseptual  

Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa 

yang bertujuan untuk mencapai hasil yang diinginkannya. Minat belajar 

adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang, dorongan 

melakukan aktivitas terhadap kegiatan belajar yang dilakukan melalui 

latihan-latihan ataupun pengalaman. Prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh terhadap mata pelajaran tertentu yang diukur dengan (nilai). 

Setiap siswa yang mengikuti proses belajar di sekolah pasti 

menginginkan hasil belajar yang baik. Minat belajar yang dipupuk atau 

ditingkatkan siswa dalam proses belajarnya juga akan turut mempengaruhi 

hasil belajarnya. Maka siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya harus 

menggunakan cara-cara belajar yang baik dalam mendukung pencapaian 

hasil belajarnya, salah satunya dengan memotifasi atau memupuk minat 

belajar yang tinngi dalam diri siswa itu sendiri sehingga dapat 

menciptakan hasil belajar yang baik.  

Kerangka konseptual yang diajukan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 2 berikut ini: 

 

 
Gambar 2. Kerangka konseptual 

 

 

 

 

Minat Belajar (X) Prestasi Belajar (Y) 
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B. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara suatu penelitian, sampai 

kebenarannya diuji melalui data yang terkumpul. Maka hipotesisnya adalah 

“Hubungan Minat belajar dengan prestasi belajar”. 

Untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang akan 

diteliti, dikemukakan hipotesis sebagai berikut:  

1. Hipotesis alternatif (Ha) : “Terdapat hubungan antara minat belajar dengan 

prestasi belajar siswa pada Bidang Study Las Listrik jurusan Teknik 

Sepeda Motor Kelas X SMK Negeri 1 kecamatan koto Tarusan”.  

2. Hipotesis (Ho) : “ Tidak terdapat Hubungan minat belajar dengan prestasi 

belajar siswa pada Bidang Study Las Listrik jurusan Teknik Sepeda Motor 

Kelas X SMK Negeri 1 kecamatan kotoTarusan Pesisir Selatan”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Minat belajar memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar sebesar 13,6%. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik Minat belajar maka 

prestasi belajar yang diperoleh akan semakin baik, begitu juga sebaliknya jika 

semakin rendah minat belajar maka prestasi belajar juga akan rendah. 

2. Terdapat hubungan antara minat dengan prestasi belajar siswa secara 

signifikan pada Bidang Study Las Listrik jurusan Teknik Sepeda Motor Kelas 

X SMK Negeri 1 kecamatan koto Tarusan Pesisir Selatan,  dengan nilai 

korelasi (r) sebesar 0,568. Dengan demikian nilai thitung didapat sebesar 3,32. 

Sedangkan untuk nilai ttabel didapat sebesar 2,002. Oleh karena nilai thitung 

> ttabel (3,31> 2,002) maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

Minat ternyata mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap prestasi belajar, 

untuk itu disarankan kepada:  

1. Siswa agar dapat meningkatkan minat belajar supaya memperoleh prestasi 

belajar yang baik  
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2. Guru yang mengajar di SMK N 1 Tarusan agar dapat memancing minat 

belajar siswa, mungkin dengan menggunakan media pembelajaran yang 

menarik dan lain sebagainya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

tentang faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. 

Dengan demikian usaha-usaha peningkatan hasil belajar dapat di laksanakan 

secara nyata. 

  


